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BAB Il
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat menarik

beberapa kesimpulan yang didapatkan dari praktik kerja yang dilakukan oleh

penulis pada bagian perkantoran di Koperasi Simpan Pinjam “Koperasi Kredit

Borromeus” sebagai berikut,

1.

Mengetahui lebih tentang proses memasukkan dan mengolah iuran koperasi
yang ditarik oleh koperasi secara berkala sesuai dengan kewajiban sebagai
anggota. Untuk KSP “Kopdit Borromeus” iuran anggota ditarik secara
otomatis dari gaji bulanan anggota sehingga tidak terjadi keterlambatan
membayar iuran koperasi.

Penulis mengetahui lebih tentang proses merekapitulasi kas masuk dan kas
keluar secara langsung dan mendapatkan banyak pengetahuan agar proses
rekapitulasi kas masuk dan keluar tidak ada selisih dan meminimalisir
terjadinya human error.

Penulis mengetahui lebih mengenai adanya pajak atas simpanan bunga
bulanan yang dilaporkan setiap bulan kepada kantor pajak yaitu PPh pasal 4
ayat 2 yaitu pajak atas bunga, dan penulis juga mendapatkan banyak
tambahan pengetahuan mengenai proses memasukkan pajak atas bunga ini
mulai dari awal proses hingga pelaporan pajak setiap bulannya.

Penulis mengetahui bahwa pengarsipan map anggota di KSP “Kopdit
Borromeus ini sudah baik, penulis dapat mencari map anggota dibawah 2
menit karena sistem Klasifikasi pada map anggota koperasi sudah
diklasifikasikan secara numerik atau berurutan sesuai dengan nomor
anggota

Penulis juga mempelajari banyak pengetahuan baru mengenai koperasi,
koperasi juga memiliki produk simpanan maupun pinjaman bagi anggota

yang membutuhkan pinjaman. Bagi anggota yang akan melakukan
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pinjaman, diharuskan mengisi formulir peminjaman jangka pendek /
panjang. Misalnya bagi anggota yang membutuhkan pinjaman untuk
pembelian rumah. Setelah mengisi formulir kemudian anggota melengkapi
berkas peminjaman dan sertifikat rumah sebagai jaminan, kemudian anggota
yang akan mengajukan pinjaman bertemu dengan penilai kredit. Setelah
pinjaman anggota lolos untuk mengajukan pinjaman oleh penilai kredit
maka selanjutnya anggota diterima untuk menerima pinjaman. Pinjaman
anggota ini kemudian dapat dicicil sampai 60 bulan, namun pembayaran
pinjaman anggota pun tidak sepenuhnya melunasi cicilan tepat waktu, maka
dari itu KSP “Kopdit Borromeus” menawarkan solusi pembayaran yaitu
dengan membayar langsung setiap bulan atau dengan memotong gaji
langsung, sehingga gaji yang diterima oleh peminjam sudah gaji bersih yang
sudah dipotong dengan cicilan pinjaman anggota. Namun ada juga beberapa
masalah dalam melunasi cicilan anggota, misalnya anggota akan melunasi
cicilan dengan pembayaran langsung setiap bulan, namun karena suatu hal
akhirnya anggota belum dapat membayar cicilan pinjaman, KSP “Kopdit
Borromeus” memberikan waktu sampai 3 bulan apabila anggota tidak
membayar, maka setelah itu gaji anggota akan langsung dipotong untuk
melunasi cicilan pinjaman anggota tersebut, sebelum gaji pegawai dipotong,
pihak koperasi memberitahu anggota terlebih dahulu bahwa gaji akan

dipotong sesuai jumlah cicilan anggota.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah ada penulis mencoba memberikan masukan

kepada Koperasi Simpan Pinjam “ Koperasi Kredit Borromeus” sebagai berikut,

1. Penulis menyarankan adanya akun khusus tamu pada salah satu komputer
KSP “Kopdit Borromeus” untuk memudahkan anak magang selama
melakukan pekerjaan dan juga tidak merepotkan pegawai untuk log in di

komputer untuk anak magang, sehingga pekerjaan anak magang dapat
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diselesaikan tepat waktu dan juga tidak harus menunggu pegawai untuk log
in.

Penulis menyarankan kepada koperasi untuk memperbaharui data anggota
di bagian sekretaris dan di bagian pengarsipan. Tujuannya agar pada saat
sekertaris meminta map anggota pada petugas arsip, map anggota yang

diminta dapat ditemukan dan tidak terjadi perbedaaan informasi kembali.
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